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LATAR BELAKANG

Pada saat ini, pendekatan pembelajaran dengan mengintegrasikan Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) telah banyak diimplementasikan dalam kelas. STEM adalah kurikulum yang didasarkan pada ide mendidik siswa dengan
mengintegrasikan empat disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika. Setiap aspek dalam STEM mempunyai ciri khusus yang
diuraikan berdasarkan definisi dari Torlakson [1] meliputi, 1) Science yaitu pengetahuan mengenai hukum-hukum dan konsep yang berlaku
Latar Belakang pada alam. 2) Teck_mology yaitu_ kete_rampil_an/sebuah sistem yang digunakan u_ntuk mengatur mas_yarakat yang menggunakan sebuah a_llat
untuk mengoperasikan. 3) Engineering yaitu pengetahuan untuk mengoperasikan dan mendesain sebuah prosedur dalam penyelesaian
permasalahan. 4) Mathematics yaitu ilmu yang menghubungkan besaran dan angka yang hanya membutuhkan argumen logis tanpa
didasari pemikiran yang lain.

Latar Belakang

Tujuan

Pembelajaran STEM dinilai sangat tepat untuk dilaksanakan karena mempunyai banyak manfaat diantaranya adalah membuat
siswa memiliki pola pikir yang logis, sistematis, serta kritis [2]. Pembelajaran STEM berfokus pada inovasi dan proses terapan dalam
merancang solusi untuk masalah kontekstual yang kompleks menggunakan alat dan teknologi yang berkembang saat ini [3]. Melalui
pendekatan STEM, dapat menciptakan sebuah pembelajaran secara kohesif dan pembelajaran aktif karena keempat aspek tersebut
dibutuhkan secara bersamaan untuk menyelesaikan sebuah masalah nyata secara kritis dan kreatif. Solusi yang diberikan menunjukkan
bahwa peserta didik mampu untuk menyatukan konsep abstrak dari setiap aspek [4]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
mengintegrasikan matematika dan sains memiliki dampak positif pada sikap dan minat siswa di sekolah, serta motivasi untuk belajar. Baru-
baru ini, terdapat penelitian yang mengintegrasikan pendidikan sains dan teknologi dengan menerapkan “ilmu robotik” yang menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dalam berbagai disiplin ilmu dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi [5].
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LATAR BELAKANG

Melihat pentingnya pembelajaran berbasis STEM, maka siswa perlu dirangsang agar mempunyai sikap positif tentang
Latar Belakang sains, teknologi, teknik dan matematika sejak awal. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui bagaimana sikap siswa
terhadap STEM, seperti Faber et al [6], Popa dan Ciascai [7]. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di negara seperti

US, Turki dan Taiwan. Sementara di Indonesia sendiri, masih sedikit penelitian yang membahas tentang sikap siswa terhadap STEM.

Latar Belakang Sikap positif siswa terhadap STEM dapat dikaitkan dengan hasil belajar kognitif siswa. Hasil belajar kognitif adalah

pemahaman konsep yang dimiliki siswa berdasarkan proses belajarnya di sekolah dan dinyatakan dalam skor melalui hasil tes [10].

Dalam pendidikan STEM berkontribusi untuk mengubah siswa menjadi produsen. Siswa bukan hanya sebagai penerima pengetahuan

. dan teknologi. Namun melalui pendidikan berbasis STEM, siswa akan memiliki pola pikir yang logis, sistematis, serta kritis. Hal tersebut
Tujuan tentunya akan membawa dampak yang baik dalam konstruksi pengetahuan.

Sikap sering dikaitkan dengan motivasi dan dorongan. Sikap merupakan kesiapan seseorang untuk memberikan reaksi
pada suatu objek yang ada di sekitarnya. Sikap positif memiliki makna sangat penting terhadap perubahan pengetahuan dan
keterampilan seseorang. Siswa yang mempunyai sikap positif terhadap sains lebih aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan
penguasaan konsep [12]. Ajisuksmo dan Saputri [13] menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara sikap siswa
dan prestasi belajar matematika siswa.

Terdapat keterkaitan antara sikap siswa dan hasil belajar kognitif. Namun penelitian-penelitian yang telah dilakukan tidak
mengkaji sikap siswa terhadap STEM secara terpadu, melainkan sikap siswa terhadap bidang ilmu tertentu seperti kimia, fisika, dan
matematika yang kemudian mengkaitkannya dengan hasil belajar kognitif siswa.
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Pendahuluan

TUJUAN

Latar Belakang

Latar Belakang

Tujuan

* Mendeskripsikan sikap siswa terhadap STEM

» Menggambarkan hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran STEM

» Mendeskripsikan korelasional antara sikap siswa pada STEM dan hasil
belajar kognitif siswa
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DESAIN PENELITIAN

o
) .. (o )(o)
Desain Penelitian o~¥0~0

Instrumen Penelitian ,
, — Populasi:
Jenis penelitian: _
. 192 siswa
_ Pre-Experimental
Teknik Pengumpulan o
Data dan Analisis o _
Sampel:
Desain Penelitian: ‘ (Random Sampling)
One-Group Pretest Posttest 55 siswa
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INSTRUMEN PENELITIAN

Kuesioner sikap siswa

Desain Penelitian terhadap STEM Penilaian kognitif
Disusun dan dikembangkan dari kuesioner sikap terhadap STEM oleh Disusun berdasarkan 7 indikator
Suprapto [9] yang menggunakan versi bahasa Inggris kemudian pembelajaran terkait materi
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. bioteknologi

Teknik Pengumpulan

Data dan Analisis Berjumlah 26 butir pernyataan yang didistribusikan ke dalam empat Validasi 2 ahli dengan skor rata —
konsepsi penting, termasuk: Science (S), Technology (T), Engineering rata 3,74 (dapat digunakan tanpa
(E), and Mathematics (M). revisi)

Model skala likert: 1 (sangat tidak setuju (STS)), 2 (tidak setuju (TS)), 3
(netral (N)), 4 (setuju (S)), dan 5 sangat setuju (SS)).

Uji validitas konstruk oleh 2 ahli dengan skor rata — rata 3,36 (dapat
digunakan setelah dilakukan revisi terhadap beberapa item pernyataan).

Uji realibilitas dengan metode Borich menggunakan rumus Percentace
Agreement (PA) [16] didapatkan nilai presentasi sebesar 82% (bersifat
reliabel)

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f mubommadiyah @3 umsida1912 6

sidoarjo




TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

» Memberikan angket mengenai sikap siswa terhadap STEM dan tes kepada siswa berupa instrumen penilaian
kognitif yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa.
» Kedua instrument diberikan pada saat sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest).
Instrumen Penelitian » Untuk menyelidiki perspektif siswa terhadap STEM, maka peneliti mendemonstrasikan proses belajar mengajar
dengan mengintegrasikan antara kurikulum IPA dan pendidikan STEM.
» Materi yang diambil oleh peneliti adalah bioteknologi dan produksi pangan.

Desain Penelitian

Teknik Pengumpulan

Data dan Analisis N-gain
Mengetahui seberapa besar peningkatan
masing — masing variabel yang dipengaruhi
pembelajaran IPA berbasis STEM.

Korelasi person product moment
Mengetahui  korelasi antara kedua
variable.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Peningkatan
Sikap Siswa terhadap
STEM

Deskripsi Peningkatan
Hasil Belajar Kognitif
dalam Pembelajaran
IPA berbasis STEM

Korelasi antara sikap
siswa terhadap STEM
dengan Hasil Belajar
Kognitif dalam
Pembelajaran IPA
Berbasis STEM

Analisis peningkatan sikap siswa menunjukkan derajat sikap terhadap Science (S), Technology (T),
Engineering (E), and Mathematics (M). Hasil mewakili proporsi masing — masing bidang dan preferensi dominan di
kalangan siswa yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil N-gain Ternormalisasi
Dimensi Pre-Test Post-Test N-gain Kriteria
Science 58.10 61,33 0,07 Rendah
Technology 69,67 69,93 0,01 Rendah
Engineering 66,06 66,50 0,01 Rendah
Mathematics 48,27 52,07 0,07 Rendah

Berdasarkan Tabel 1, dimensi technology menempati urutan pertama dengan rata — rata nilai pre-test (69,67) dan post-
test (69,93), diikuti oleh engineering, science, dan yang terakhir adalah mathematics. Adapun peningkatan sikap siswa
terhadap STEM setelah dilakukan proses pembelajaran IPA berbasis STEM, ditunjukkan oleh nilai n-gain dengan
keempat kriteria pada masing — masing dimensi adalah rendah. Secara urut, dimensi science dan mathematics memiliki
peningkatan lebih besar dibandingkan dengan dua dimensi lainnya, ditunjukkan oleh nilai n-gain masing — masing
ebesar (0,07).
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Deskripsi Peningkatan
Sikap Siswa terhadap
STEM

Deskripsi Peningkatan

Hasil Belajar Kognitif
dalam Pembelajaran
IPA berbasis STEM

Korelasi antara sikap
siswa terhadap STEM
dengan Hasil Belajar
Kognitif dalam
Pembelajaran IPA
Berbasis STEM

Pendahuluan

Analisis peningkatan hasil belajar kognitif berdasarkan pada masing —
masing indikator pembelajaran. Skor — skor tersebut dikelompokkan sesuai kategori
indikator yang ditetapkan. Hasil mewakili peningkatan pengetahuan dan pemahaman
siswa setelah dilakukan perlakuan pembelajaran IPA berbasis STEM yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, hasil pre-test menunjukkan bahwa indikator
3.7.2 memiliki rata — rata paling besar dibandingkan dengan enam indikator lainnya,
yaitu sebesar (78,20). Hasil ini menunjukkan bahwa di awal pembelajaran, siswa
telah mampu menjelaskan perbedaan bioteknologi konvensional dengan bioteknologi
modern. Pada indikator ini, soal disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan faktor
pembeda dari bioteknologi konvensional dan modern.

Sedangkan pada hasil post-test, secara keseluruhan nilai rata — rata
pada masing — masing indikator meningkat dan nilai terbesar terdapat pada indikator
3.7.1., yaitu sebesar (83,00). Indikator 3.7.1 memiliki peningkatan paling besar
dibandingkan dengan keenam indikator lainnya dengan n-gain sebesar (0,51).
Sehingga dapat diketahui melalui pembelajaran STEM ini, siswa mampu
menjelaskan prinsip dasar bioteknologi dengan tepat, diantaranya yaitu siswa dapat
menjelaskan terkait definisi bioteknologi, menyebutkan disiplin ilmu yang mendasari
proses bioteknologi, serta menyebutkan jenis bioteknologi berdasarkan teknik dan
prinsip yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Hasil N-gain Ternormalisasi

Indikator

Pre-Test Post-Test

N-gain

Kriteria

371

372

373

374

375

376
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Menjelaskan prinsip
dasar bioteknologi

Menjelaskan perbedaan
bioteknologi
konvensional  dengan
bioteknologi modemn

Menjelaskan proses dan
jenis  mikroorganisme
vang digunakan dalam
bioteknologi
konvensional

Menyebutkan  produk
dan manfaat
bioteknologi
konvensional

Menganalisis perbedaan
kandungan gizi bahan
baku bioteknologs

dengan produk
bioteknologi
Menjelaskan
keunggulan dan
kerugian dann  produk
bioteknologi

konvensional

Mengidentifikasi
penerapan bioteknologi
untuk mendukung
kelangsungan hidup
matiusia dan mengatasi
permasalahan sehari —
hari

65,50

78,20

35,80

45,50

9.09

1820

29.70

83,00

81,80

66,60

54,50

18,20

36,40

38,80
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0,51

017

0,24

0.17

0.10

022

Sedang

Rendah

Rendah

Rendah

Rendah

Rendah

Rendah




HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun tujuan dilakukan pengujian korelasi ini yaitu untuk mengetahui keeratan hubungan antara sikap

Deskripsi Peningkatan siswa terhadap STEM dengan hasil belajar kognitif. Sebelum dilakukan uji korelasi person product moment, peneliti lebih
Sikap Siswa terhadap dahulu melakukan uji linearitas untuk mengetahui apakah kedua variabel yang diteliti mempunyai hubungan yang linear
STEM secara signifikan atau tidak. Hasil uji korelasi linear sederhana dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Uji Linearitas

Deskripsi Peningkatan ANOVA Table

Hasil Belajar Kognitif - _ SmofSpares  df  MemSquae  F S

dalam Pembelajaran e el el R

IPA berbasis STEM Sﬁi?;T Deviation 212344 23 0232 1330 22

Mmp ]iiimty

Korelasi antara sikap Within Groups 06833 30 6804
siswa terhadap STEM B e
dengan Hasil Belajar
Kognitif dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F hitung yang diperoleh adalah 1,339 dengan p-value 0,224 > (0,05). Angka ini
Pembelajaran IPA menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara sikap siswa terhadap STEM dengan hasil belajar kognitif.

Berbasis STEM
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Peningkatan
Sikap Siswa terhadap
STEM

Deskripsi Peningkatan

Hasil Belajar Kognitif
dalam Pembelajaran
IPA berbasis STEM

Korelasi antara sikap
siswa terhadap STEM
dengan Hasil Belajar
Kognitif dalam
Pembelajaran IPA
Berbasis STEM

Setelah mengetahui hasil dari uji linearitas, selanjutnya adalah mengetahui koefisien korelasi seperti yang
terlihat pada Tabel 4. Tabel 4 merangkum hasil mengenai keeratan atau ada tidaknya hubungan sikap siswa terhadap
STEM dengan hasil belajar kognitif.

Tabel 4. Uji Korelasi
Correlations

SikapSiswaTerhadapSTEM[X] HasilBelajarKognitif]
|
SikapSiswaTerhadapSTEM[X] Pearson Correlation 1 514"
Sig. (2-tailed) 000
N 55 55
HasilBelajarkognitif[¥] Pearson Correlation 514" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 55 55
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Mengacu pada Tabel 4, nilai R yang diperoleh sebesar 0,514. Dengan demikian tabel ini menjelaskan bahwa sikap
siswa terhadap STEM memberikan kontribusi 51,4% dalam pencapaian hasil belajar kognitif siswa, sedangkan 48,6%
(sisanya) dijelaskan oleh variabel lain diantaranya faktor psikologis, minat, bakat dan motivasi belajar siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis STEM mampu meningkatan
sikap siswa terhadap STEM dan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA. Skor rata — rata yang diperoleh pada
pre-test dan post-test menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap STEM paling dominan pada dimensi technology dan
yang paling rendah pada dimensi mathematics. Sedangkan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA secara
keseluruhan menunjukkan bahwa siswa mampu menguasai konsep bioteknologi dengan skor peningkatan paling tinggi
terdapat pada indikator menjelaskan prinsip dasar bioteknologi. Selain itu, pendekatan ini membuktikan adanya
hubungan yang signifikan antara sikap siswa terhadap STEM dengan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA
dengan nilai R yang diperoleh sebesar 0,514. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
penelitian selanjutnya bahwa variabel sikap dapat menjadi predictor terhadap keberhasilan belajar siswa.
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Umsi

DARI SINI PENCERAHAN BERSEMI



ONE-GROUP PRETEST POSTTEST DESIGN

Desain Penelitian 01 X O 2

Instrumen Penelitian Keterangan: o o
04 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
0, = nilai posttest (sesudah diberi perlakuan)

Teknik Pengumpulan
Data dan Analisis
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Pendahuluan Metodologi Penelitian _

INDIKATOR PEMBELAJARAN MATERI BIOTEKNOLOGI

3.7.1 Menjelaskan prinsip dasar bioteknologi.

Desain Penelitian

3.7.2 Menjelaskan perbedaan bioteknologi konvensional dengan bioteknologi modern.
Instrumen Penelitian 3.7.3 Menjelaskan proses dan teknologi yang digunakan dalam bioteknologi konvensional.
3.7.4 Menyebutkan produk dan manfaat bioteknologi konvensional.
Teknik Pengumpulan
Data dan Analisis 3.7.5 Menganalisis perbedaan kandungan gizi bahan baku bioteknologi dengan produk bioteknologi.
3.7.6 Menyebutkan keunggulan dan kerugian dari produk bioteknologi konvensional.

3.7.7 Mengidentifikasi penerapan bioteknologi untuk mendukung kelangsungan hidup manusia dan

mengatasi permasalahan sehari — hari.
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Pendahuluan Metodologi Penelitian _

RUMUS PERCENTACE AGREEMENT (PA)

Desain Penelitian Percentage Agreement (PA) = (1 — ﬁ) X 100%

Instrumen Penelitian

Keterangan:
A = Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang memberikan
Teknik Pengumpulan frekuensi tinggi
Data dan Analisis B = Frekuensi aspek tingkah laku yang teramati oleh pengamat yang memberikan

frekuensi rendah
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